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ABSTRACT 
Efforts to minimize the problem of traffic movement, especially on the security and the key 
on the road can be done by making the median. in the median planning is also provided a 
median opening which allows the vehicle to change the direction of travel in the form of a 
reversing direction or termed as u-turn motion. The purpose of this study is to evaluate the 
traffic characteristics of widening or adding lane in the u-turn region, analyzing the average 
travel time and delay time due to the u-trun activity on the road. In this thesis reviewed as 
the object of research is u-turn without widening and u-turn with widening as comparison, 
to know how big geometric influence u-turn on Ahmad Yani II road (Jalan Ateri Supadio) to 
traffic flow performance then need analysis of speed and delay due to u-turn activity. The 
research methodology used in this paper is a descriptive methodology that is a problem 
solving procedure examined by describing the state of the object of research at the present 
moment based on facts in place or as it is. Data used for analysis by means of primary 
collection consisting of road geometric , travel time, and delay. Secondary obtained from a 
number of reports and documents that have been prepared by relevant agencies and other 
literary study results. Based on the results of the survey and conducted the analysis then 
obtained the following conclusions delay average u-turn without widening is equal to 57.7 
seconds and the average speed is equal to 24.27 km / h, the average delay u-turn with 
widening is 10.66 seconds and the average speed is 46.75 km / hour. Judging from the above 
analysis it is known that u-turn without widening has greater disturbed time compared to u-
turn with widening. 
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1. PENDAHULUAN 
1.1. Latar Belakang 
Sejalan dengan semakin pesatnya 
pertumbuhan penduduk yang cukup 
tinggi telah menimbulkan permasalahan 
permukiman dan transportasi terutama 
didaerah perkotaan. Demikian  halnya 
dengan  kota Kubu Raya sebagai ibu 
kota Kabupaten Kubu Raya Provinsi 
Kalimantan Barat. Adanya anggapan 
bahwa pada daerah perkotaan lebih 
memungkinkan untuk mendapatkan 
pekerjaan dan penghasilan yang layak, 
akan mempercepat arus urbanisasi, hal 
ini akan mengakibatkan peningkatan 
jumlah penduduk pada daerah perkotaan 
yang pada akhirnya sangat berpengaruh 
terhadap penyediaan lahan dan 
transportasi. Salah usaha untuk 
meminimalisir permasalahan pergerakan 
Lalu lintas, khususnya terhadap 
keamanan dan kenyamanan pada ruas 
jalan dapat dilakukan dengan pembuatan 
median. Dalam perencanaan median 
disediakan pula bukaan median yang 
memungkinkan kendaraan merubah arah 
perjalanan berupa gerakan putar balik 
arah atau diistilahkan sebagai gerakan u 
– turn Salah satu pengaruh ketika 
melakukan gerak u – turn yaitu terhadap 
kecepatan kendaraan dimana kendaraan 
akan melambat atau berhenti. 
Perlambatan ini akan 
mempengaruhi arus lalu lintas pada arah 
yang sama. 
 
1.2.  Rumusan Masalah 
Rumusan masalah pada tugas akhir 
ini adalah : 
a. Tingkat Pelayanan Jalan ( Level 
of Service ) yang di lengkapi 
dengan fasilitas putar balik arah 
(U-Turn) serta penambahan lajur 
atau pelebaran pada kawasan u-
turn tersebut. 
b. Menganalisa waktu tundaan 
perjalanan akibat aktifitas U-
Turn . 
c. Menganalisa     kecepatan 
kendaraan saat melakukan u-turn 
(putar balik arah) 
 
1.3. Batasan Masalah 
Adapun untuk mempermudah 
penelitian ini, maka penulis membuat 
batasan yakni : 
a. Ruang lingkup penelitian ini 
dibatasi hanya pada Ruas Jalan 
Jend. Ahmad Yani II (Jalan 
Supadio) Kabupaten Kubu Raya 
Provinsi Kalimantan Barat. 
b. Survey U – Turn di lakukan pada 
dua titik, satunya sebagai 
pembanding. 
c. Menganalisa kecepatan atau 
waktu tempuh perjalanan. 
 
1.4. Tujuan Penelitian 
a. Mengevaluasi Karakteristik lalu 
lintas akibat  pelebaran atau 
penambahan lajur pada kawasan  
U – turn. 
b. Menganalisa waktu  tempuh  rata 
– rata dan waktu  tundaan 
aktifitas U –turn pada ruas jalan 
tersebut. 
 
1.5. Metode Penelitian 
       a. Teknik Observasi  
yaitu suatu cara untuk 
mendapatkan data yang 
diperlukan dalam penulisan 
melalui pengamatan langsung 
pada keadaan yang sebenarnya 
pada tempat yang dijadikan 
objek penelitian. 
       b. Teknik Studi Dokumenter  
yaitu suatu cara pengumpulan 
data yang dilakukan dengan 
kategori dan klasifikasi bahan-
bahan tertulis yang berhubungan. 
 
2. TINJAUAN PUSTAKA 
2.1.  Pengertian jalan 
Jalan adalah  prasarana 
transportasi darat yang meliputi segala 
bagian jalan, termasuk bangunan 
pelengkap dan perlengkapannya yang 
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diperuntukkan bagi lalu lintas, yang 
berada pada permukaan tanah, di atas 
permukaan tanah, di bawah permukaan 
tanah dan/atau air, serta di atas 
permukaan air, kecuali jalan kereta api, 
jalan lori, dan jalan kabel (Peraturan 
Pemerintah Nomor 34 Tahun 2006).  
 
2.2. Median Jalan 
Menurut SKSNI 2444:2008 
Tentang Spesifikasi Bukaan Pemisah 
Jalur menjelaskan bahwa Median 
Merupakan bagian dari jalan yang tidak 
dapat dilalui kendaraan, dengan bentuk 
memanjang sejajar jalan, teletak 
ditengah atau sumbu jalan, dimaksudkan 
untuk memisahkan arus lalu lintas yang 
berlawanan arah. 
Median jalan direncanakan dengan 
tujuan untuk meningkatkan keselamatan, 
kelancaran, dan kenyamanan bagi 
pengguna jalan maupun lingkungan. 
 
2.3.  Putar Balik Arah 
  secara umum gerakan u-turn 
adalah suatu putaran di dalam suatu 
sarana (angkut/kendaraan) yang 
dilaksanakan dengan cara mengemudi 
setengah lingkaran yang bertujuan untuk 
bepergian menuju arah kebalikan. 
Di Indonesia adanya bukaan 
median yang digunakan untuk u-turn, 
dapat menggunakan peraturan yang 
diterbitkan oleh Bina Marga yaitu :  
a. Tata Cara Perencanaan Pemisah, 
No. 014/T/BNTK/1990  
b. Spesifikasi Bukaan Pemisah 
Jalur, SKSNIS-04-1990-F  
c. Pedoman Direktorat Jendral Bina 
Marga No. 06 / BM /2005 
Tentang Perencanaan Putar Balik 
Arah ( U-Turn). 
d. Departemen Permukiman dan 
Prasarana Wilayah Pd T-2004-B 
Tentang Perencanaan Median 
Jalan.  
Gerakan putar balik arah 
melibatkan beberapa tahap kejadian 
yang mempengaruhi kondisi arus lalu 
lintas. Yang searah dengan arus 
kendaraan yang akan melakukan 
manuver u – turn., sebelum arus 
kendaraan tersebut menyatu dengan arus 
yang berlawanan. Tahap kedua adalah 
saat kendaraan melakukan gerakan 
berputar pada fasilitas yang tersedia. 
Dan pada tahap ketiga kendaraan yang 
berputar arah akan menyatu (merge) 
dengan arus kendaraan pada arus yang 
berlawanan. 
 
 
 
Gambar 1. Gerakan U-Turn 
 
 
 
 
Gambar 2. Bagan Alir Perencanaan  
U-Turn. 
 
2.4. Putar Balik Arah 
Karakterisitik utama arus lalu 
lintas yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah sebagai berikut 
 
2.4.1. Volume arus lalu lintas 
Menurut Sukirman (1994), 
Volume lalu lintas menunjukan jumlah 
kendaraan yang melewati satu titik 
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pengamatan dalam satuan waktu tertentu 
(hari,jam dan menit). 
Data jumlah kendaraan kemudian 
dihitung dalam kendarann/jam untuk 
setiap kendaraan, dengan faktor koreksi 
masing-masing kendaraan yaitu Lv = 1, 
Hv = 1.3, Mc = 0.40.  
 
2.4.2. Kecepatan arus lalu lintas 
Menurut Manual Kapasitas Jalan 
Indonesia (MKJI) 1997 kecepatan 
tempuh dinyatakan sebagai ukuran 
utama kinerja suatu segmen jalan, 
karena hal ini mudah dimengerti dan 
diukur. Kecepatan tempuh didefinisikan 
sebagai kecepatan rata-rata ruang dari 
kendaraan ringan (Lv) sepanjang 
segmen jalan dan dapat dicari dengan 
menggunakan rumus :  
V= L. 
TT 
 
2.4.3. Kapasitas arus lalu lintas 
Kapasitas didefinisikan sebagai 
arus maksimum yang melalui suatu titik 
dijalan yang dapat dipertahankan dalam 
persatuan jam pada kondisi tertentu. 
Untuk jalan dua lajur dua arah kapasitas 
ditentukan untuk arus dua arah tetapi 
untuk jalan banyak lajur arus dipisahkan 
per arah dan kapasitas ditentukan per 
lajur (MKJI 1997). 
Persamaan dasar untuk 
menentukan kapasitas adalah sebagai 
berikut : 
C = Co x FCw x FCsp x FCsf x 
FCcs (Smp/jam). 
 
2.4.4. Tingkat Pelayanan Jalan 
Tingkat pelayanan jalan pada 
umumnya digunakan sebagai ukuran 
dari pengaruh yang membatasi akibat 
peningkatan volume. Setiap ruas jalan 
dapat digolongkan pada tingkat tertentu 
yaitu antara A sampai E yang 
mencerminkan kondisi pada kebutuhan 
atau volume pelayanan tertentu. 
 
2.4.5. Tundaan Operasional 
Tundaan operasional yang 
disebabkan oleh sebuah kendaraan 
melakukan u-turn adalah perbedaan 
dalam waktu tempuh untuk melewati 
daerah pengamatan dalam kondisi arus 
terganggu dan tidak terganggu dalam 
setiap periode 15 menit pengamatan. 
Tundaan operasional dibedakan 
dalam dua tipe arus lalu lintas : 
a. Pada arah yang sama 
b. Pada arah yang berlawanan. 
 
 
3 METODOLOGI PENELITIAN 
3.1. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian dilakukan pada 
ruas jalan Ahmad Yani II (jalan Arteri 
Supadio) Kuburaya Kabupaten Kubu 
Raya Provinsi Kalimantan Barat. Jalan 
tersebut merupakan jalan utama yang 
menjadi akses menuju ke Bandara 
supadio serta perkantoran pemerintahan. 
 
3.2. Teknik Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang 
dilakukan adalah sebagai berikut; 
 
a. Pengumpulan data primer untuk 
analisis data, yang terdiri dari : 
   Data Geometrik Jalan 
  Data Waktu Tempuh dan 
Tundaan 
 
b. Pengumpulan data sekunder 
untuk menunjang penelitian. 
Data tersebut 
didapatkan dari sejumlah laporan 
dan dokumen yang telah disusun 
oleh instansi terkait, serta hasil 
studi literatur lainya. 
 
Data yang diperlukan   meliputi : 
  Buku Permodela 
Transportasi. 
    Buku Manual Kapasitas 
Jalan Indonesia (MKJI) 
tahun 1997. 
  Buku Pedoman Direktorat 
Jendral Bina Marga Pd T-17-
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2004-B Tentang 
perencanaan Median Jalan. 
     Data Pendukung Lainnya. 
Berupa data yang memuat 
tentang, klasifikasi jalan dan 
instansi yang menanggani 
jalan tersebut. 
 
3.2. Pengumpulan Data 
a. Survei Lapangan 
Survei lapangan dilakukan dengan 
pengamatan, observasi visual, 
pengukuran dan perhitungan dilapngan 
untuk memperoleh data dan gambaran 
serta informasi yang sebenarnya tentang 
kondisi yang terjadi dilapangan, seperti 
data volume lalu lintas, waktu tempuh 
perjalanan, dan tingkat pelayanan jalan. 
 
b. Dokumentasi 
Metode dokumentasi merupakan 
pengumpulan data yang menghasilkan 
catatan–catatan penting yang 
berhubungan dengan masalah yang 
diteliti. Dokumentasi berarti barang 
bukti tertulis maupun dalam bentuk 
gambar. Dengan 
Adapun Tahapan survey 
pengumpulan data dilakukan dalam 2 
tahapan : 
 Persiapan survey, yakni   
meliputi kajian kepustakaan, 
persiapan teknik, peralatan dan 
mobilisasi tenaga. 
 Pelaksanaan Survey, yang 
dilakukan setelah kegiatan 
persiapan dan perencanaan 
survey dilakukan dengan 
matang. 
 
3.3. Metode Analisa Data 
Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah dengan 
menggunakan metode waktu tempuh 
perjalanan. Waktu Tempuh dan Tundaan 
di analisa dengan hasil pengamatan 
dilapangan. 
 
 
 
1. Metode Kendaraan Contoh : 
Cara ini dilakukan dengan kendaraan 
contoh yang dikendaraai pada arus lalu 
lintas dengan mengikuti salah satu dari 
kondisi operasi sebagai berikut : 
a) pengemudi berusaha membuat 
kendaraan contoh mengambang 
pada arus kendaraan dalam artian 
mengusahakan agar jumlah 
kendaraan yang disiap kendaaan 
contoh sama dengan kendaraan 
yang menyiap kendaraan contoh. 
b) pengemudi mengatur kecepatan 
sesuai dengan perkiraan 
kecepatan arus kendaraan. 
c) kendaraan contoh melaju sesuai 
dengan kecepatan batas kecuaili 
terhambat oleh kondisi lalu lintas 
yang disurvey. 
 
2. Tata Cara Survey 
Titik awal dan titik akhir dari 
rute yang di survey perlu 
diidentifikasi terlebih dahulu untuk 
memperkirakan kondisi lalu lintas 
yang ada. titik-titik antara 
disepanjang rute perlukan juga 
diidentifikasi yang dapat dipakai 
sebagai titik kontrol. 
Stopwatch dimulai pada titik 
awal survey, selanjutnya kendaraan 
contoh dikendarai di sepanjang rute 
sesuai denga perkiraan kriteria 
operasi yang diambil. ketika 
kendaraan berhenti atau terpaksa 
bergerak sangat lambat karena 
kondisi yang ada maka stopwatch 
kedua digunakan untuk mencatat 
waktu hambatan yang dialami. 
masing-masing lokasi lamanya dan 
penyebab hambatan dicatat pada 
lembar kerja lapangan. kode angka 
dapat digunakan untuk 
mengidentifikasi jenis hambatan 
yang ada. pada akhir rute stopwatch 
dihentikan dan waktu perjalanan 
dicatat. jarak rute dan jarak masing-
masing  seksi dapat di peroleh dari 
odometer kendaraan contoh. 
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dianjurkan untuk melakukan survey 
enam kali perjalanan untuk tiap arah. 
 
3. Perhitungan Hasil Survey 
Pada metode ini rangkuman 
statistik dapat dihasilkan pada 
masing-masing seksi diantara rute 
yang diservey yang mencakup 
kecepatan dan hambatan yang ada. 
kecepatan total perjalanan dan 
kecepatan perjalanan bergerak dapat 
di peroleh dari persamaan beikut : 
 
K = 60 j 
  
 
Persamaan untuk mendapatkan 
kecepatan kendaraan bergerak 
diperoleh dengan mengganti total 
pejalanan dengan perjalanan bergerak 
pada persamaan diatas. 
 
 
4. ANALISA DATA 
 
Tabel 1. Hasil Analisa Perbandingan U-
turn Tanpa Pelebara  Dengan U-Turn 
Dengan Pelebaran 
 U-Turn 
Tanpa 
Pelebaran 
U-Turn 
Dengan 
Pelebaran 
Kecepatan 24 Km/jam 47 km/jam 
Tundaan  58 detik 11 detik 
Volume 1420 
Smp/jam 
1420 
Smp/jam 
 
  
 
Gambar 3. Hasil Analisa 
Perbandingan U-turn Tanpa Pelebara 
Dengan U-Turn Dengan Pelebaran. 
 
 
4 KESIMPULAN DAN SARAN 
4.1  Kesimpulan 
Dari hasil analisa dan perhitungan 
diperoleh kesimpulan sebagai berikut : 
a. Tundaan rata-rata u-turn tanpa 
pelebaran adalah 57,7 detik, dan 
kecepatan rata-rata sebesar 24,27 
sedangkan tundaan rata-rata pada 
u-turn dengan pelebaran sebesar 
10,66 detik dan kecepatan rata-
rata sebesar 46,75. Berdasarkan 
hasil diatas bahwa pada u-turn 
tanpa pelebaran memiliki kondisi 
terrganggu atau hambatan akibat 
u-turn lebih tinggi dibandingkan 
pada kawasan u-turn dengan 
pelebaran dikarenakan kondisi 
geometik u-turn tersebut. 
b. Tundaan perjalanan dipengaruhi 
oleh beberapa kondisi seperti 
jumlah lajur, akibat aktivitas u-
turn, lebar bukaan median, dan 
akibat jenis kendaraan. 
c. maka dapat disimpulkan bahwa 
jika nilai tundaan semangkin 
besar/lama maka panjang antrian 
, volume aah berlawanan akan 
semangkin besar pula sedangkan 
lebar median dan lebar lajur 
kecil. 
d. Waktu tempuh Perjalanan atau 
Kecepatan perjalanan pada 
kawasan u-turn dengan pelebaran 
lebih singkat dan dibandingkan 
dengan u-tun tanpa pelebaran. 
 
4.2.  Saran 
a. Hasil penelitian ini 
menggambarkan besaran 
tundaan akibat kendaraan 
yang melakukan u-turn pada 
ruas jalan Ahmad Yani II ( 
Jalan Arteri Supadio) di 
kabupaten Kubu Raya yang 
memiliki median. Untuk 
mendapatkan gambaran yang 
lebih luas dan lengkap, 
penelitian diruas jalan lain 
masih diperlukan. 
W 
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b. Perlu adanya evaluasi 
terhadap geometrik jalan yang 
bermedian dan u-turn agar 
sesuai dengan perencanaan u-
turn yang berlaku. 
c. Rekomendasi yang dapat 
diberikan dalam penelitian ini 
berupa perubahan geometrik 
jalan dalm hal ini adalah 
pelebaran lajur dan median 
agar mempersingkat atau 
mempermudah  lama nya 
tundaan kendaraan yang 
melakukan u-turn. 
d. Model yang dihasilkan pada 
penelitian ini dapat dipakai 
untuk menentukan besaran 
tundaan akibat kendaraan 
yang melakukan manuver u-
turn yang dianggap kurang 
efisien. 
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